Misi 1: Menciptakan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance)

Tujuan: Terwujudnya kelembagaan pemerintahan daerah yang berakhlakul karimah dengan efektif, efisien, transparan, akuntabel dan sumber daya aparatur berintegritas, berkompetensi serta
melayani masyarakat

Sasaran Daerah: Tercapainya Penyelenggaraan Pemerintahan yang Akuntabel, Efektif, dan Efisien

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
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80 - 100 BAIK Kebebasan Sipil
BERKUALITAS | Hak-Hak Politik
60 - 79 CUKUP Institusi Demokrasi
50-59 KURANG BAIK
Penanganan  Konflik | Penurunan Angka Konflik
Masyarakat Masyarakat di Provinsi Jumlah penanganan konflik
Banten (Konflik Sosial, | = : x100
" : > | Jumlah konflik dalam1 tahun
Politik, Ekonomi, SARA)
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1. | Meningkatnya Cakupan  Pembinaan | Presentase Penguatan | ( Jumlah Kelompok Masyarakat ygmendapatkan pembinaan Wasbang dan Kewarganegar Kepala Bidang Bina
Pembinaan Ideologi | dan  Penguatan 4 | Ideologi dan Wawasan Jumlah Kelompok Masyarakat Demokrasi Ideologi dan
dan Wawasan (empat) Konsensus | Kebangsaan  (Wasbang) Wawasan
Kbangsaan Dasar Kebangsaan | serta Pembinaan Kebangsaan

(Pancasila, UUD 45, | Kewarganegaraan
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2. Meningkatnya Presentase Peningkatan | Capaian Penurunan Kepala Bidang
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Kel Kehid Sumber :
elangsungan ehidupan Permendagri No. 2 tahun 2018 tentang Kewaspadaan Dini di Daerah, sebagaimana telah diubah dengan
bermasyarakat, berbangsa .
Permendagri No. 46 Tahun 2019.
dan bernegara
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Ketahanan Sosial | mendapatkan Ketahanan ~ Sosial dan | Jumlah Kelompok Masyarakat yang ditingkatkan Ketahanan Sosial Ekonomi 100 Fasilitasi
dan Ekonomi Pembinaan Ekonomi (melalui Jumlah seluruh kelompok masyarakat X Pembinaan Politik
melalui pembinaan Pembinaan pada Ormas,
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